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Abstract
Keywords: Da’wa in the era of the industrial revolution 4.0 experienced
Da'wa method; significant development. This can be seen from the rise of da’wa
Gus Dur; industrial . .
revolution 4.0. on Youtube, Instagram, Twitter, Facebook, and other social

media platform. In the other hand, today’s da’wa faces challenges
such as the degradation of the preaching message content. As
a preacher in his time, Gus Dur had an important method of
preaching to be explored and replicated. Gus Dur’s da’wa who
shared peace and pluralism became a special characteristic. This
study wants to answer question of how the Gus Dur da’wa
method and its relevance to the era of the industrial revolution
4.0. This research used a literature study approach. This research
found three methods of Gus Dur’s preaching. First, the written
preaching. Second, the verbal preaching. Third, preaching
in action. The three methods are relevant to use in the era of
industrial revolution 4.0 which characterized the massive use of
digital lines to preach.
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Abstrak

Kata Kunci: Dakwah di era revolusi industri 4.0 mengalami perkembangan
Gus Dur; metode

dakewal; revolusi yang signifikan. Hal tersebut di antaranya dapat dilihat dari

industri 4.0. maraknya dakwah di Youtube, Instagram, Twitter; Facebook,
dan media sosial lainnya. Pada sisi lain, dakwah masa kini
mendapat tantangan seperti terdegradasinya isi pesan dakwah.
Sebagai seorang pendakwah di masanya, Gus Dur memiliki
metode dakwah yang penting untuk digali dan direplikasi.
Dakwah Gus Dur yang menyuarakan perdamaian dan
pluralisme menjadi sutu kekhasan tersendiri. Penelitian ini
ingin menjawab pertanyaan tentang metode dakwah Gus Dur
dan relevansinya dengan era revolusi industri 4.0. Penelitian
ini merupakan penelitian dengan pendekatan studi pustaka.
Riset ini menemukan tiga metode dakwah Gus Dur. Pertama,
dakwah dengan tulisan. Kedua, metode dakwah secara verbal.
Ketiga, dakwah dengan perbuatan. Tiga metode itu relevan
digunakan di era revolusi industri 4.0 yang berciri masifnya
penggunaan jalur digital untuk berdakwah.

How to cite (APA 6" style):
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PENDAHULUAN

Era revolusi industri 4.0, sebagaimana diperbincangkan dalam
banyak seminar, konferensi, dan simposium belakangan ini, menghadirkan
sejumlah peluang dan tantangan. Revolusi industri 4.0 dapat dimaknai
sebagai sebuah masa ketika semua entitas yang ada di dalamnya saling
berkomunikasi  secara real time di setiap waktu dan tempat dengan
berlandaskan pemanfaatan teknologi internet (Prasetyo & Sutopo, 2018).
Konsekuensi dari revolusi industri 4.0 adalah munculnya disrupsi di
banyak lini kehidupan manusia (Prasetyo & Trisyanti, 2018). Pasalnya,
pada masa itu tenaga manusia kian tergantikan oleh mesin (teknologi) demi

penghematan waktu, tenaga dan biaya. Big data, artificial intelligence, smart city,
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smart factory semakin banyak dibicarakan dan menemukan relevansinya di
masa itu (Baenanda, 2019).

Era revolusi industri 4.0 dan era disrupsi memberi dampak pada
banyak hal, tak terkecuali pada dakwah. Dakwah merupakan bagian
dari aktifitas komunikasi yang mempunyai tujuan penyampaian pesan
keagamaan dari pendakwah kepada mitra dakwah (Aziz, 2006). Di masa
sekarang ini, dakwah tidak hanya mempunyai misi keagamaan, lebih jauh
dari itu dakwah dibungkus dengan kepentingan-kepentingan politik,
ekonomi, transfer nilai (Muttaqin, 2012). Televisi dan media-media sosial
menyajikan berbagai bentuk dakwah dan belakangan ini muncul sejumlah
ustaz muda yang dibesarkan media. Di media sosial, kita temukan pula
dakwah yang disisipi pesan politik dan bahkan ujaran kebencian dengan
menggunakan dalil-dalil keagamaan (Ridho, 2018).

Berbicara mengenai dakwah dan era revolusi industri 4.0 artinya
berbicara tentang dakwah melalui kanal siber (internet). Sejumlah peneliti
telah menulis keterkaitan dakwah dan internet (Budiantoro, 2017;
Hidayaturrahman & Putra, 2019; Sirajuddin, 2014; Sumadi, 2016; Zaini,
2013; Nurdin, 2014). Di antara para peneliti tersebut terdapat mereka
yang memandang dakwah di internet secara optimis, namun ada pula yang
berpandangan kritis. Salah satu yang dikritisi dari dakwah melalui internet
adalah hilangnya etika dalam komunikasi via internet.

Selanjutnya, riset ini menggambarkan relevansi metode dakwah
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dengan era revolusi industri 4.0. Gus
Dur adalah salah satu dai yang handal pada masanya. Ia berdakwah lintas
agama dan budaya dan tidak takut nama baiknya tercemar karena dakwah
yang ia sampaikan. Gus Dur sosok yang konsisten dengan keislaman dan
kemanusiaan. Penting kiranya menangkap spirit dakwah Gus Dur di era
disrupsi dan revolusi industri 4.0 seperti sekarang ini.

Gus Dur menjadi teks yang multi tafsir, sehingga dari era Gus Dur
sampai sekarang ia menjadi objek dari berbagai penelitian, baik nasional
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maupun internasional. Penelitian yang telah dilakukan dengan objek
formal Gus Dur mencakup berbagai lini keilmuan, meliputi ilmu sosial,
politik, budaya, keagamaan, dan ilmu-ilmu lainnya (Anam, 2019; Asmara,
2017; Nurcholis, 2015; Salleh & Yusuf, 2014; Taufani, 2018; Yusalia, 2011).

Rosidi (2013) mengungkapkan bahwa sosok Gur Dur sebagai dai
yang fenomenal dan humoris, tetapi menemukan relevansinya dalam
konteks dakwah Islam di Indonesia. Hasil risetnya menunjukkan bahwa
corak dakwah Gus Dur adalah multikultur. Ciri khas pemikiran dan
gerakan dakwah Gur Dur ini ternyata menemukan relevansinya dalam
konteks dakwah Islam di Indonesia. Hal ini dikarenakan bangsa Indonesia
terlahir sebagai bangsa yang multikultur dan plural dalam berbagai aspek
kehidupan, sehingga metode dakwah Gus Dur begitu menarik perhatian
umat dari berbagai agama lain di Indonesia.

Mibtadin (2010) menjelaskan posisi pemikiran humanisme Gus
Dur sebagai basis antropologis yang dibangun atas pribumisasi Islam,
kosmopolitanisme, dan universalitas Islam. Humanisme Gus Dur yang
berdasar pada a/-kulliyat al-khamsah dan diarahkan pada pemberdayaan i/
society. Tipikal humanisme Gus Dur adalah humanisme religius. Mibtadin
juga menjelaskan aspek rasionalitas dan peran sentral manusia dalam
menjalankan humanismenya. Gus Dur dianggap sebagai sosok yang
selalu menggaungkan nilai-nilai universal, demokrasi, keadilan, kesetaraan
gender, HAM, dan kebebasan.

Fitriyah (2013) melontarkan kritik pada fenomena Islam yang
diajarkan di Indonesia hasil dari arabisasi, tanpa menyentuh kultur dan
kondisi sosial budaya lokal. Hal itu berlainan dengan Islam rabmatan /il
‘alamin yang disampaikan oleh Gus Dur dengan mempertimbangkan
kultur ke-Indonesiaan atau dikenal dengan pribumisasi Islam. Pribumisasi
Islam bukan suatu upaya meninggalkan norma demi budaya, tetapi agar

norma-norma itu menampung kebutuhan-kebutuhan dari budaya.

320 Metode Dakwah Gus Dur dan Revolusi Industri 4.0
Faizatun Khasanah



Al-Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunikasi,
Vol. 4, No. 2, July - December 2019, pp. 317 - 336, DOI: 10.22515/balagh.v4i2.1818
ISSN: 2527-5704 (P) ISSN: 2527-5682 (E)

Senada dengan riset-riset tersebut, Anam (2019) mencatat prinsip
dasar yang selalu dipegang Gus Dur dalam segala keadaan adalah Islam
rabmatan lil ‘alamin yang di dalamnya terdapat misi menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan. Karena prinsipil, maka semua yang bertentangan dengan
prinsip kemanusiaan tersebut pasti ditentang oleh Gus Dur. Prinsip dasar
tersebut melahirkan prinsip turunan yaitu persaudaraan, kesetaraan,
keadilan, dan anti penindasan atau yang dikenal dengan teori pembebasan.

Prinsip-prinsip yang dipegang teguh oleh Gus Dur melahirkan
keberpihakan, utamanya kepada kelompok-kelompok yang tepinggirkan
dan tertindas. Gus Dur memperjuangkan keberagaman dan kesetaraan.
Sejumlah orang memberikan gelar Bapak Pluralisme kepadanya.
Pluralisme yang diperjuangkan Gus Dur bukan suatu pandangan yang
ingin menyamakan semua agama. Gus Dur menginsafi bahwa setiap
agama tentu mempunyai perbedaan dan keunikan tersendiri. Pluralisme
tidak hanya berbicara tentang pentingnya menghargai keragaman, namun
juga adalah suatu kontribusi aktif dalam keragaman itu sendiri (Taufani,
2018). Salah satu esensi pluralisme adalah kesadaran untuk saling
mengenal dan berdialog secara tulus antara kelompok yang satu dengan
yang lain (Asmara, 2017). Hingga kini, prinsip-prinsip itu terus dijaga dan
dirawat oleh para pengikut Gus Dur (Gusdurian). Mereka berjejaring dan
menghidupi semangat toleransi, perdamaian, keadilan dan kemanusiaan
(Firdaus, 2018).

Menurut Salleh & Yusuf (2014) prinsip dan pemikiran Gus Dur
dibentuk dan dipengaruhi pendidikan pesantren. Selanjutnya Gus Dur juga
mendapat pengaruh dari Timur Tengah tempat ia pernah menimba ilmu
dan bertemu dengan beragam pemikiran, termasuk pemikiran-pemikiran
Barat. Asupan pengetahuan yang beragam menghasilkan cara berpikir dan
bertindak yang dinamis. Hal itu setidaknya yang dicatat Nurcholis (2015)
ketika menelisik pendidikan perdamaian yang diupayakan Gus Dur.
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Penelitian lain yang juga membahas tentang pemikiran Gus Dur
adalah penelitian Mufidah (2015) mengenai pemikiran Gus Dur dalam
pendidikan karakter dan kearifan lokal; penelitian Rusli (2015) tentang
pemikiran kebangsaan dan keagamaan Gus Dur; penelitian Susila
(2017) yang menganalisis pemikiran Gus Dur tentang agama; penelitian
Miftahuddin (2012) yang membahas tentang konsep pluralisme Gus Dur
dalam bingkai Indonesia; dan penelitian Suwardiyamsyah (2017) mengenai
konsep toleransi beragama berdasarkan pemikiran Gus Dur.

Mencermati sejumlah riset terdahulu, dapat diketahui bahwa Gus
Dur adalah sosok yang penting dan menarik diteliti. Pemikiran dan
pergerakannya menjadi tema yang terus relevan untuk dikaji. Penelitian
ini berfokus pada metode dakwah Gus Dur, dikaitkan dengan era revolusi
industri 4.0. Dengan demikian, penelitian diharapkan memberikan
dampak tentang pembumian metode dakwah Gus Dur untuk mengatasi
permasalahan keagamaan di era revolusi industri 4.0.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang telah
disebutkan. Perbedaan mendasar terletak pada objek kajian, bahwa
penelitian ini memfokuskan pada metode dakwah Gus Dur. Selain itu,
penelitian ini juga mengungkap relevansi metode dakwah Gus Dur di
zaman revolusi industri 4.0. Terlebih lagi terdapat dinamika keagamaan
yang signifikan di era revolusi industri 4.0. Adapun penelitian-penelitian
sebelumnya hanya membahas tentang pemikiran Gus Dur pada suatu
tema tertentu (misalkan, pemikiran Gus Dur tentang pluralisme, toleransi
beragama, pendidikan karakter, konsep kebangsaan, dan humanisme) dan

tidak mengkontekskan pada zaman revolusi industri 4.0.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka. Artinya peneliti
mengumpulkan data-data dari teks tertulis seperti buku, artikel jurnal,
dan berita. Data tersebut kemudian disusun dan dianalisis untuk dapat
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menggambarkan metode dakwah Gus Dur dan relevansinya dengan

revolusi industri 4.0.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Metode Dakwah Gus Dur

Proses penyampaian pesan dakwah berkaitan erat dengan proses
komunikasi. Rakhmat (2008) memandang kemajuan di bidang ilmu
modern harus disambut oleh para juru dakwah dalam mengembangkan
Islam. Dalam proses penyampaian pesan dakwah melalui media baik cetak
maupun elektronik, seorang juru dakwah harus mampu menyesuaikan
kedudukannnya sebagai komunikator yang berhadapan dengan sekian
banyak audiens dan dengan latar belakang pendidikan, usia, profesi yang
berbeda. Dalam penyampaian pesan dakwah secara lisan atau langsung,
juru dakwah akan berhadapan dengan kelompok audiens yang mempunyai
kecenderungan sama. Sehingga para juru dakwah dapat menampilkan
penyampaian pesan dakwah yang sesuai dengan kebutuhan.

Gus Dur dalam konteks ini termasuk orator ulung pada masanya,
isi dan gaya komunikasinya yang penuh dengan humor namun berisi
mengundang perhatian banyak pihak. Gus Dur menggunakan berbagai
metode atau bentuk dalam menyampaikan dakwahnya, disesuaikan dengan
target atau komunikan dari dakwah tersebut.

Pertama, Gus Dur menggunakan metode tulis dalam dakwahnya.
Selama hidup Gus Dur menghasilkan sejumlah buku. Buku-buku karya
Gus Dur yang dibukukan merupakan bunga rampai dari tulisan-tulisannya
yang dimuat di media cetak. Topik pembahasan tulisan Gus Dur amat
luas, mulai dari sosial, politik, ekonomi, agama, budaya, hingga sepak
bola dan film. Buku-buku yang telah diterbitkan di antaranya yaitu: Islam
Kosmopolitan: Nilai-nilai Indonesia & Transformasi Kebudayaan (2007),
Islamku, Islam Anda, Islam Kita: Agama Masyarakat Negara Demokrasi
(2006), Gus Dur: Melawan Melalui Lelucon (2000), Pergulatan Negara,
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Agama, dan Kebudayaan (2001), Mengapa Kami Memilih Golput
(2009), ICMI: Antara Status Quo dan Demokratisasi (1995), Mengatasi
Krisis Ekonomi: Membangun Ekonomi Kelautan: Tinjauan Sejarah dan
Perspektif Ekonomi (2004), Kontroversi Pemikiran Islam di Indonesia
(1990), Mengurai Hubungan Agama dan Negara (1999), Abdurrahman
Wahid Selama Era Lengser: Kumpulan Kolom dan Artikel (2002), Gus
Dur Menjawab Kegelisahan Rakyat (2007), Menggerakkan Tradisi (2001).

Tulisan Gus Dur merupakan wujud dari kegelisahannya melihat
realita sosial terutamanya dan politik serta keagamaan. Ia sering naik
angkutan umum ketika bepergian, beliau banyak menulis tentang apa yang
dilihat di sepanjang perjalan. Hampir setiap hari Gus Dur menulis dan
dimuat di media cetak sebelum mengalami stroke dan kebutaan. Kekayaan
bahasa yang ia tuturkan merupakan wujud dari keluasan pengetahuan
yang ia punya. Karena sejak kecil beliau telah membaca berbagai jenis
buku dan mempelajarinya secara otodidak. Gus Dur berdakwah dengan
menggunakan tulisan mulai dari hal yang sepele dalam kehidupan sampai
yang urgen. Hal yang sederhana dijadikan sebagai sesuatu yang penting,
sebaliknya hal-hal kenegaraan yang genting di tangan Gus Dur dapat
menjadi sesuatu yang ringan.

Tulisan Gus Dur di media massa menjadi penting kehadirannya.
Media memiliki tiga kepentingan utama; kepentingan ekonomi (economic
interest), kepentingan kekuasaan (power interesi), dan kepentingan publik.
Kepentingan publik inilah sebenarnya yang mendasar, dan media menjadi
ruang publik yang obyektif. Ironisnya public sphere sering terabaikan akibat
kuatnya kepentingan ekonomi dan kekuasaan. Kuatnya kepentingan
inilah sesungguhnya membuat media tidak netral, jujur, adil dan terbuka.
Sehingga menimbulkan persoalan obyektivitas dan independensi
dalam pemberitaan media. Kepentingan ekonomi dan kekuasaan akan
menentukan apakah informasi yang disampaikan mengandung kebenaran
(truth), atau kebenaran palsu (psedo-truth); menyampaikan obyektivitas
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atau subyektivitas; bersifat netral atau berpihak; mempresentasikan fakta
atau memelintir fakta; menggambarkan realitas atau menyimulasi realitas
(Syahputra, 2016).

Dakwah dalam bentuk tulisan ditujukan untuk kaum terdidik dan
kelas menengah. Dilihat dari struktur kebahasaan dan kosa kata yang
digunakan Gus Dur, relatif sulit dipahami oleh masyarakat umum. Selain
itu, tulisannya banyak mengkritik pemerintah pada waktu itu. Semangat
dakwah dalam model tulisan merupakan misi kemanusiaan yang berdasar
pada agama. Sebagai khalifah di bumi Gus Dur merasa terpanggil untuk
membela mereka yang tertindas.

Mengenai fungsi sosial ini, Gus Dur mendasarkan diri pada firman
Allah tentang keteladanan dalam diri Rasulullah. Keteladanan yang
dimaksud terutama peranan Nabi Muhammad dalam mengusahakan
kesejahteraan bagi seluruh umat manusia.Fungsi ini mencakup keharusan
untuk memperjuangkan kesejahteraan secara menyeluruh dan tuntas,
sekaligus melawan pola hidup sosial yang eksploitatif, tidak manusiawi dan
tidak berasaskan keadilan (Wahid, 2001).

Media dijadikan Gus Dur sebagai salah satu sarana untuk berdakwah.
Media dijadikan sebagai alat untuk mempersempit yang luas, dengan media
jangkauan yang awalnya sangat luas bisa menjadi sempit dengan hanya
melihat dan membaca di media. Bermodalkan bahasa tulisan Gus Dur
menunjukkan kebesaran Islam dan keluhuran ajarannya yang penuh cinta
kasih. Gus Dur ingin menunjukkan kepada dunia bahwa Islam adalah
benar-benar rahmatan lil “alamin terhadap semua makhluk termasuk hewan
dan alam, lebih utamanya manusia.

Tulisan Gus Dur yang dimuat dalam majalah Prisma menunjukkan
dakwah Gus Dur yang bersifat dialogis dengan permasalahan umat. Ia
menjadikan Islam sebagai sumber nilai. Dalam tulisannya yang berjudul

Agamay, 1deologi, dan Penbangunan:

Metode Dakwah Gus Dur dan Revolusi Industri 4.0 325
Faizatun Khasanah



Al-Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunikasi,
Vol. 4, No. 2, July - December 2019, pp. 317 - 336, DOI: 10.22515/balagh.v4i2.1818
ISSN: 2527-5704 (P) ISSN: 2527-5682 (E)

“Keluhuran nilai hidup manusia, sebagai nilai tertinggi yang mereka
anut dalam kehidupan, membawa mereka pada penolakan langsung
atas tujuan pembangunan yang demikian matrealistis. Karena
tujuan pembangunan menyangkut strategi pembangunan yang
akan diambil dengan sendirinya tantangan yang mereka ajukan
segera merembet kelain sektor, schingga dalam waktu yang tidak
terlalu lama menjadi penolakan terhadap keseluruhan konsep
pembangunan yang dirumuskan oleh kekuasaan yang sedang
memerintah (Wahid, 1999).”

Gus Dur mengkritik gerakan-gerakan Islam yang tidak menyentuh
esensi. Gus Dur tidak segan-segan mengkritik mereka yang menambah
keruwetan dalam pengembangan umat Islam.

Pada tulisan yang lain Gus Dur mengkritik mereka yang toleransi
keagamaanya masih rendah. Ia menyampaikan dakwahnya dengan gaya
yang khas, diselingi humor, sindiran, tapi tetap mengena. Gus Dur
merupakan bapak toleransi, dalam sebuah tulisan ia menyampaikan pesan

toleransinya terkait kasus azan dengan pengeras suara.

“Suara bising yang keluar dari kaset biasanya dihubungkan dengan
musik kaum remaja. Rock ataupun sox/, iringan musiknya dianggap
tidak bonafide kalau tidak ramai. Kalaupun ada unsur keagamaan
dalam kaset, biasanya justru dalam bentuk yang lembut. Sekian
buah baladanya Trio Bimbo, atau lagu-lagu rohani dari kalangan
gereja. Sudah tentu tidak ada yang mau membeli kalau ada kaset
berisikan musik agama yang berdentang-dentang, dengan teriakan
yang tidak mudah dimengerti apa maksudnya. Tetapi ternyata
ada “persembahan” berirama yang menampilkan suara lantang,
Bukan musik keagamaan, tetapi justru bagian integral dari upacara
keagamaan: berjenis-jenis seruan untuk beribadah, dilontarkan dari
menara-menara masjid dan atap surau (Wahid,1982).

Dakwah tidak selalu dikemas dalam bingkai keagamaaan “formal”,
dengan menyuguhkan dalil-dalil dan diceramahkan. Model dakwah Gus

Dur dengan tulisan banyak bersinggungan dengan kondisi sosial budaya

pada waktu itu. Pada era revolusi industri 4.0 ini model dakwah seperti ini
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penting dilakukan agar dakwah merepsesentasikan kebutuhan umat dan
sekaligus mengkritisi penyimpangan-penyimpangan praktik keagamaan.
Terlebih pada masa kini dimudahkan dengan hadirnya media sosial
(internet) sebagai media untuk menulis (berdakwah).

Islam yang diperjuangkan Gus Dur merupakan Islam yang menjadi
pedoman nilai (spirit) dalam bertingkah laku dan berketuhanan. Ia resah
dengan kondisi gerakan Islam yang serba ingin memformalkan ajaran Islam,

terutama dalam skala kenegaraan. Dalam majalah Prisma Gus Dur menulis:

“Secara prinsip, Islam sudah sempurna. Ketika dijabarkan secara

operasional ia masih harus merambah lagi. Dengan munculnya

kelompok intelektual yang serba mau menformalkan Islam, saya

khawatir Islam kehilangan relevansinya. Islam yang seharusnya di

jantung dan urat nadi sekarang kita letakkan di hadapan. Jangan

dilupakan kita sebagai bangsa terlanjur heterogen dan pluralistik

(Wahid, 1999).

Demikianlah sekilas penjabaran tentang cara Gus Dur menjalankan
dakwah dengan tulisan. Sejarah mencatat Gus Dur adalah penulis ulung
yang produktif. Di masa sekarang, setiap yang dilakukan oleh Gus Dur
dianggap masih sangat relevan untuk dipraktikkan. Meskipun sebagian
anak muda menyukai konten visual dan audio visual, tulisan tetap
dibutuhkan dalam dakwah era digital.

Kedna, Gus Dur juga berdakwah secara verbal. Dalam dakwah
secara verbal hampir sama dengan model dakwah tulisan, bedanya
disampaikan dengan cara lisan. Bahasa komunikasi yang ia sampaikan
penuh dengan warna, bisa tiba-tiba mengalihkan uraian yang kaya fakta-
fakta yang dramatik ke anekdot yang penuh humor, dan kemudian kembali
ke kesimpulan yang serius. Ia pandai membuat lelucon terutama dalam
bahasa Jawa. Ini seni yang merupakan keahliannya yang menonjol. Gus
Dur bisa berceramah tentang birokratisasi, otokrasi, dibelokkan ke bola

dan bisa kembali ke topik pembicaraan untuk menghindari kejenuhan
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audiens. Motivaasi dakwah Gus Dur adalah kemanusiaan yang berdasar
pada ajaran agama.

Ia tidak segan-segan untuk membela mereka yang tertindas
meskipun reputasinya dipertaruhkan. Manusia mempunyai derajat yang

sama di hadapan Tuhan dan harus diperjuangkan.

“Manusia harus dilindungi martabatnya dan dibiarkan bertumbuh
untuk menjamin kapasitas fungsionalnya bekerja. Hal ini mencakup
tuntutan untuk menghormati hak-hak yang bersifat asasi atau
dasar yang merupakan syarat keharusan bagi jalannya kapasitas
pengembangan diri dan kapasitas-kapasitas fungsional yang lain.
Yakni penghargaan kepada nilai-nilai dasar kehidupan manusia yang
sesual dengan martabatnya, pelestarian hak-hak asasinya secara
individual maupun secara kolektif, pelestarian hak mengembangkan
sendiri tanpa rasa takut terhadap ancaman pengekangan, hak
mengemukakan pendapat secara terbuka, dan pengokohan hak
untuk mengembangkan kepribadian tanpa campur tangan dari
orang lain (Wahid, 2007).”

Dalam kapasitas itu juga maka manusia berhak menyandang
kedudukan mulia sebagai aktor sejarah. Manusia, dalam pandangan
Gus Dur, adalah “pelaku yang bermartabat dan berderajat penuh” yang
diharapkan “ikut ambil bagian dalam membangun peradaban manusia”
(Wahid, 2007). Pada tahap sebagai aktor sejarah inilah, menurut Gus Dur,
saat yang paling menentukan bagi status kemuliaan manusia di hadapan
Allah.

Dalam pidato kepresidenan Gus Dur usai pengambilan sumpah
sebagai presiden Republik Indonesia beliau menyampaikan pentingnya

menegakkan keadilan dan mewujudkan kesejahteraan.

“Kita tetap berketepatan hati pula untuk tetap menggunakan
prinsip-prinsip pencarian keuntungan dan pencarian efisiensi serta
penggunaan akal dan budi daya yang kita miliki untuk mematangkan
kehidupan kita bersama dan menaikkan pendapatan dari rakyat kita.
Ini adalah tugas yang maha berat, bukan tugas yang ringan karena
di dalamnya ada implikasi bahwa kita semua, sidang Majlis yang
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berbahagia, memberikan tugas kepada saya di bawah bimbingan
pimpinan MPR yang baru untuk menegakkan keadilan dan
untuk mendatangkan kemakmuran bagi sebanyak mungkin warga
masyarakat kita”(A. A. Aziz, 1999)

Gus Dur dalam berdakwah sering menggunakan bahasa-bahasa
sindiran atas kegelisahan umatnya. Gus Dur menggunakan bahasa sindiran
agar yang bersangkutan tidak merasa tersinggung, sehingga pesan yang
disampaikan bisa sampai ke audiens.

Ketiga, dakwah Gus Dur dengan perilaku. Perjuangan dakwah Gus
Dur berdasar pada magashid syari ah, As-Syatibi memperinci waga shid
syari'ah dalam visi dlaririyab terbagi menjadi lima yang kemudian lebih
dikenal dengan al-kulliyit al-khams, di antaranya hifdz al-din; (perlindungan
terhadap keyakinan agama). Islam mengajarkan untuk menciptakan sikap
hormat dan menjaga keyakinan yang ada, agar dalam masyarakat yang
berada di dalam naungan yang bervariasi dapat hidup berdampingan secara
damai, saling menjaga dan menghormati, tidak terjadi saling intervensi dan
interpolasi ajaran.

Hukum agama mejadi pijakan dakwah sosial Gus Dur. Agama
dijadikan Gus Dur sebagai roh dalam perjuangan moral, bukan difungsikan
sebagai bendera dan label (Khasanah, 2019). Islam akan tetap berjaya dan
diakui dunia internasional ketika menunjukkan dirinya sebagai agama
kemanusiaan. Sehingga label Negara Islam tidak diperlukan di Indonesia,
mengingat agama yang ada di Indonesia beranekaragam. Negara juga tidak
punya wewenang untuk memaksakan kepercayaan suatu agama kepada
masyarakat, hal tersebut juga dilindungi oleh Pancasila.

Pada masa pemerintahan Socharto kehidupan beragama di
Indonesia diatur melalui surat edaran Menteri Dalam Negeri No.
477/74054/B.A.012/4683/95 yang menyatakan bahwa agama yang diakui
pemerintah adalah Islam, Kristen, Katolik, Hindu, dan Budha, sedangkan
Konghucu tidak diakui sebagai agama dan tidak boleh diajarkan di

sekolah-sekolah. Ketika Gus Dur menjabat sebagai presiden menerbitkan
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keputusan Presiden No. 6 tahun 2000 mengenai pemulihan hak-hak
sipil penganut Konghucu. Etnis Tionghoa yang selama bertahun-tahun
diperlakukan sebagai kelompok minoritas dan dipinggirkan, pada masa
pemerintahan Gus Dur dapat berada pada posisi setara.

Gus Dur berupaya membebaskan kehidupan umat beragama dari
campur tangan negara. la mengajak semua komponen bangsa untuk
saling menghargai satu sama lain. Wawasan kebangsaan yang berlandaskan
relativisme ternyata masih berbenturan dengan berbagai kelompok
masyarakat yang berpaham etnosentrisme, lebih-lebih dalam kaitanya
dengan isu agama.

Setiap hal yang dilakukan Gus Dur baik selama menjadi aktivis,
ketua Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, presiden, dan masyarakat sipil
adalah bentuk dakwah dengan perilaku atau perbuatan. Dakwah dengan
metode itu pada intinya adalah dakwah dengan memberi teladan. Gus Dur
telah melakukannya. Segala perbuatan baik Gus Dur dan keberpihakannya
selama hidup kini menjadi teladan dan pedoman dalam mewujudkan

Indonesia yang toleran dan non diskriminatif.

Relevansi Metode Dakwah Gus Dur pada Masa Sekarang

Di era revolusi industri 4.0, berbagai media sosial setiap detiknya
mengirimkan berbagai informasi dan berita. Media dapat mengubah
sesuatu yang disimulasikan menjadi realitas (Astuti, 2015). Konstruksi
makna dan tanda saling berkelindan di dalam virtual. Pesan dakwah seakan-
akan benar adanya sesuai yang dikehendaki Al-Qur’an. Akibatnya pesan
menjadi rentan dengan kepentingan-kepentingan. Meskipun demikian
masih dapat kita temukan konten-konten yang mengandung manfaat dan
ditujukan untuk kemaslahatan manusia.

Dakwah dengan perilaku yang dicontohkan Gus Dur di antaranya
adalah rela berkorban. Gus Dur rela dicaci maki umatnya bahkan diberi
tuduhan buruk oleh pemerintah, karena menunjukan keberanian moral,
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termasuk melawan segenap kesalahan meskipun dilakukan oleh umatnya
sendiri. Gus Dur secara terbuka berani menentang siapa saja yang
menghalangi jalannya menegakkan keadilan. Tidak peduli ia dicaci maki
dan dicibir rakyatnya. Sepak terjang Gus Dur sering tidak dimengerti oleh
kebanyakan rakyatnya, sehingga menyebabkan kontroversi dan sebagian
dari mereka memberi label Gus Dur tidak konsisten.

Meskipun beliau adalah ulama besar dan sebagian kalangan
menganggapnya wali, Gus Dur tetap menjadi manusia. Maksudnya, ia
tetap bertindak humanis. Gus Dur memilih pahala yang lebih besar dari
sekedar wiridan di masjid, dengan cara menyebarkan kasih sayang kepada
seluruh umat manusia. Inilah bedanya spiritual yang diterapkan oleh Gus
Dur, ia lebih bergerak ke arah luar dirinya (vertikal) dari pada horizontal
(Wahid, 2000).

Dakwah dengan perbuatan merupakan model dakwah Gus Dur yang
masih relevan sekaligus dibutuhkan di era ini. Mengingat era ini dipenuhi
dengan propaganda, kepentingan golongan, dan disrupsi. Era digital juga
menuai kritik perihal terkikisnya tata krama para pengguna internet, yang
salah satunya berujung pada penyebaran hoaks dan ujaran kebencian.
Jika merujuk pada semangat dakwah Gus Dur yang menjunjung tinggi
moralitas dan kemanusian, hal buruk tersebut mestinya dapat dikurangi.

Metode dakwah Gus Dur yang selanjutnya adalah dakwah melalui
media massa dengan menulis. Gus Dur telah telah menggunakan media
massa seperti surat kabar, majalah, koran sebagai alat untuk menyebarkan
dakwahnya. Metode dakwah ini sangat tepat digunakan pada masa revolusi
industri 4.0. Media online kini bertebaran dan dapat dimanfaatkan. Media
sosial juga dapat dijadikan sebagai sarana dalam berdakwah.

Dakwah dapat disampaikan melalui berbagai cara dan berbagai
media. Salah satu di antaranya adalah melalui media sosial. Di zaman
sekarang, media sosial telah menjadi fenomena global. Seperti diketahui
bersama, bahwa aplikasi-aplikasi media sosial sudah menjadi bagian tidak
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terpisahkan dari alat komunikasi yang “dibenamkan” di dalam swartphone.
Kini, dengan semakin luas, cepat dan lebarnya koneksi internet, konsumen
semakin dimudahkan dalam mengakses aplikasi media sosial.

Begitu masifnya manusia dalam memanfaatkan internet dan jejaring
sosial maka, tentu akan sangat efektif jika jejaring sosial digunakan sebagai
sarana untuk menebar kebaikan. Tentu segala informasi yang dibagikan di
media sosial akan secara langsung dan mudah diakses oleh setiap orang
di setiap tempat. Hal ini disebabkan karena media sosial dapat membuat
manusia berkomunikasi satu sama lain di berbagai tempat dan di setiap
waktu, tidak peduli seberapa jauh jarak mereka.

Metode dakwah Gus Dur yang terakhir adalah dakwah dengan verbal
(metode ceramah). Metode ceramah juga relevan pada era kini. Dakwah
secara verbal masih banyak diminati dan menjadi kebutuhan masyarakat.
Melalui saluran Youtube dan Instagram misalnya, dakwah secara verbal jadi
lebih mudah disebarluaskan. Terlebih karena sifatnya yang audio visual
dan bisa diputar di setiap waktu dan tempat. Dengan penggunaan saluran
Youtube dan Instagram maupun /live streaming dakwah bisa dikonsumsi oleh

jutaan manusia, sehingga dakwah lebih efektif.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Metode dakwah Gus Dur relevan dengan revolusi industri 4.0
yang ditandai dengan penggunaan internet di berbagai lini kehidupan.
Dakwah mendapatkan kemudahan sekaligus tantangan di era ini. Metode
dakwah Gus Dur dengan tulisan sangat dibutuhkan untuk menjaga
orisinalitas dakwah dan keterbukaan akan kritik. Metode pertama lebih
banyak dikonsumsi oleh akademisi, politisi, aparat pemeritahan, dan kelas
menengah. Metode verbal (ceramah, seminar, pidato) menggunakan
bahasa yang mudah dipahami dan lugas, sehingga tujuan dari dakwahnya
adalah untuk masyarakat luas. Metode ini juga relevan dengan semangat
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revolusi industri 4.0, yaitu ketika dakwah dapat disebarkan melalui saluran
Youtube, Instagram, dan media sosial lainnya. Adapun melalui dakwah
dengan perilaku Gus Dur menyampaikan dakwahnya dengan memberikan
contoh konkrit kepada masyarakat karena beliau merupakan seorang

tokoh kenamaan.

Saran

Metode dakwah Gus Dur merupakan kesatuan cara yang digunakan
Gus Dur untuk menyampaikan dakwahnya dengan visi kemanusiaan yang
bernapaskan Islam. Gus Dur berdakwah dilandasi oleh panggilan untuk
menegakkan keadilan dan kesejahteraan. Dengan demikian, saran yang
terumuskan adalah visi dakwah semacam ini perlu dikembangkan di era
revolusi industri 4.0 ini mengingat dakwah hari ini mulai terdistorsi dengan
berbagai macam kepentingan (politik, ekonomi, dan kepentingan lainnya),
sehingga orisinalitas dakwah dipertanyakan. Selain itu, saran untuk peneliti
selanjutnya adalah dapat meneliti tentang relevansi dakwah Gus Dur di
era revolusi industri dengan menggunakan pendekatan kualitatif lapangan

(wawancara significant person dari Gus Dur).
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